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GUPITA mengerutkan dahinya. Namun

kemudian ia berkata, “Bukan maksudku untuk

berkelahi di sini. Aku datang untuk menyam-

paikan obat kepada Ki Argapati. Tetapi aku di-

sudutkan kepada suatu keharusan untuk berke-

lahi. Meskipun demikian, aku ingin berpesan

kepada kalian yang melingkari arena ini.

Seandainya aku tidak dapat lagi menyam-

paikan obat itu, aku minta tolong kepada kalian

yang bersedia, semata-mata untuk kepentingan

tanah perdikan kalian, agar obat itu, sampai

kepada Ki Argapati. Apakah kemudian akan

dipergunakan atau akan dibuangnya, itu terser-

ah kepada Ki Gede sendiri.”Gupita berhenti se-

jenak, kemudian ditatapnya wajah anak muda

yang bertubuh raksasa, jauh lebih besar dari

tubuhnya sendiri. Kemudian perlahan-lahan ia

mengurai cambuknya setelah meletakkan ba-

junya di tepi arena sambil berkata dalam nada

yang datar, “Marilah, aku sudah bersedia.”

Wajah Wrahasta yang merah menjadi se-

makin merah. Meskipun demikian terpercik se-

cercah keheranan di dalam hatinya. Meskipun

Gupita itu berada di dalam lingkaran para pen-

gawal Tanah Perdikan Menoreh, namun wajah-

nya sama sekali tidak membayangkan ketaku-

tan dan kecemasan. Yang dilihatnya pada wajah

itu hanyalah sekedar keragu-raguan. Justru

karena itu maka Wrahasta yang bertubuh rak-

sasa itu menjadi berdebar-debar. Namun

demikian, Wrahasta terlampau percaya kepada

dirinya, kepada kekuatan raksasanya. Sedang

anak muda yang berdiri di hadapannya adalah

anak muda yang terlampau biasa. Tingginya ti-

dak lebih dari pundaknya.

“Bagus,”geram Wrahasta kemudian. “Kau

memang seorang anak muda yang berani.

Tetapi kau harus menyesal, bahwa kau telah

terperosok ke dalam lingkaran para pengawal

Tanah Perdikan Menoreh.”

“Aku sama sekali tidak terperosok ke dalam

lingkungan pering ori ini,” sahut Gupita. “Aku

sengaja masuk ke dalamnya.”

“Persetan!”potong Wrahasta yang perlahan-

lahan melangkah mendekat. Cambuknya telah

mulai berputar, dan sejenak kemudian cambuk

itu pun meledak memekakkan telinga.

Tetapi ternyata bahwa suara cambuk itu

adalah ledakan yang wajar dari hentakan jun-

tainya yang panjang. Sama sekali tidak menum-

buhkan getar apa pun di dalam dada orang-

orang yang berkerumun itu, kecuali sentuhan

langsung pada selaput telinga mereka.

Gupita menarik napas dalam-dalam. Dari

ledakan suara cambuk itu ia dapat menduga,

bahwa sebenarnya Wrahasta hanya mengan-

dalkan kekuatan tubuhnya saja. Tetapi agaknya

anak muda itu tidak berlatih untuk membangk-

itkan tenaga cadangan yang memang telah

tersedia di dalam dirinya. Apabila ia berhasil

memecahkan teka-teki tentang kekuatan ca-

dangan yang memang kurang dikenal oleh ham-

pir setiap pribadi yang tidak mesu diri dalam

olah kanuragan, maka Wrahasta akan mampu

menumbangkan gunung anakan. 
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Bertaubat di Bulan Penuh Rahmat
KITA selayaknya ber-

syukur, dalam situasi da-

rurat Covid-19 masih

berkesempatan melaksana-

kan rangkaian ibadah Ra-

madan 1441 H. Keterba-

tasan ruang dalam rangka

pencegahan penyebaran

Covid-19 seharusnya tidak

membatasi kualitas dan

kuantitas ibadah kita. Anjur-

an Pemerintah dan Ulama

untuk melaksanakan kegiat-

an Ramadan di Rumah,

harus kita maknai bahwa ka-

panpun, dalam kondisi bagaimanapun dan

di manapun, kita dapat senantiasa memba-

ngun kualitas dan kuantitas keintiman de-

ngan Sang Pencipta.  

Sepanjang perjalanan hidup kita, dalam

suasana suka maupun duka, berkehidupan

normal maupun di tengah wabah bencana,

kita tetap dituntut untuk selalu menyadari

bahwa dosa-dosa yang pernah kita lakukan

dapat melemahkan cahaya hati, hati men-

jadi kusam bahkan hitam pekat tertutup

maksiat. Jika keadaan seperti ini dibiarkan,

hati menjadi lemah sehingga tidak mampu

menangkap sinyal-sinyal energi positif dan

pancaran hikmah dari Allah SWT. Oleh se-

bab itu, bagi orang yang mampu cerdas, ji-

ka ia menyadari telah berbuat salah, mere-

ka sadar untuk segera bertaubat, karena

khawatir, kekuatan sinyal hatinya dalam

menangkap kebenaran, menjadi sirna.

Jangan malah risau ketika perangkat

smartphone kita tidak mampu menangkap

sinyal, tapi tenang-tenang saja jika hati kita

terkunci untuk menerima sinar kebenaran.

Sesungguhnya, taubat adalah wajib di-

lakukan bagi setiap individu yang mengaku

dirinya sebagai muslim, sebagaimana

Firman Allah SWT: ÓHai orang-orang yang

beriman, bertaubatlah kepada Allah de-

ngan taubatan nasuhaa (taubat yang se-

murni-murninya).Ó

Makna taubat nashuha adalah taubat se-

cara murni karena Allah semata, terbebas

dari kepentingan-kepentingan di luar Allah

SWT. Rasulullah SAW bersabda: ÒOrang

yang taubat adalah kekasih Allah dan orang

yang taubat dari suatu dosa yang telah di-

lakukannya, ialah seperti

orang yang tidak ada

dosa sama sekali dalam

dirinya.Ó (Sunan Ibnu

Majah, Juz 2 No. 4250)

Di antara makna taubat

adalah seseorang seketika

meninggalkan maksiat dan

berteguh hati tidak akan

melakukannya pada waktu

yang akan datang serta

berupaya menyusuli keal-

paannya di waktu lalu de-

ngan amalan-amalan baik

yang mampu menghapus-

nya, disertai penyesalan atas dosa dan

maksiat yang telah dilakukannya pada

masa lalu. Adapun menyesal dan bersedih

atas perilaku dosa yang telah dilakukan,

adalah wajib, karena hal tersebut meru-

pakan ruh dari taubat. (Al Ghazaly, IhyaÕ

Ulumiddin Juz 3 hal. 108).

Seorang ulama, demikian Al Ghazali,

pernah ditanya tentang apakah seseorang

itu mengetahui bahwa taubatnya itu diteri-

ma oleh Allah, sehingga dosa-dosanya ter-

ampuni atau sebaliknya, ditolak? Jawaban

atas pertanyaan itu adalah tidak ada kepas-

tian mengenai hal tersebut, hanya saja ter-

dapat tanda-tanda yang dapat dirasakan

dan atau dialami seseorang. Pertama;

merasa bahwa dirinya terpelihara dan ter-

hindar dari kemaksiatan, kedua; hatinya

senang manakala kemaksiatan lenyap

darinya, ketiga; senang bergaul dengan

orang-orang yang mengerjakan kebaikan

dan menjauhi orang-orang fasiq, keempat;

hatinya sibuk terhadap sesuatu yang difar-

dukan Allah, kelima; menilai harta sebatas

sarana untuk menuju akhirat, keenam;

senantiasa menjaga lidah dari perkataan

buruk dan dusta dan ketujuh; terbiasa ber-

pikir, merenung dan menyesali dosa-dosa

yang pernah dilakukannya sampai akhir

hayat. Semoga amal kebaikan yang kita

pupuk di Ramadan mulia di tengah wabah

Covid-19 ini, sebagai pertanda bahwa Allah

menerima taubat yang kita lakukan.

Amiin...(*)-o

*) H Zudi Rahmanto SAg MAg,

Penghulu Ahli Madya dan Sekretaris PC-

NU Kab Gunungkidul.

Oleh: H Zudi Rahmanto SAg MAg

Ketua Bidang Kessos

Pengda Kagama DIY, Ir

Syahbenol Hasibuan, kepa-

da KR menjelaskan, bantu-

an APD ke kabupaten/kota,

masing-masing menerima

coverall 80 unit, Face

Shield 80 unit, ditambah

Apron 40 unit, dan Gown

20 unit. Faskes yang mene-

rima untuk Kulonprogo (80

unit) RSUD Wates, RSUD

Nyi Ageng Serang, Puskes-

mas Temon 1 dan PMI Wa-

tes. Untuk Bantul (80 unit)

RS Lapangan Sidomulyo.

Sleman 80 unit RSUD Sle-

man dan RSUD Pram-

banan. Kota Yogyakarta 80

unit untuk 7 RS. Gunung-

kidul 80 unit Puskesmas

Wonosari 1, Puskemas

Wonosari 2, Gedangsari 1

dan Puskesmas Gedangsa-

ri 2. Selain itu Pengda

KAGAMA DIY menyerah-

kan 100 unit Coverall un-

tuk RS AU Hardjolukito 40

unit, RS PKU Muham-

madiyah 32 unit Gamping,

PMI kota Yogyakarta, dan

18 unit Puskesmas

Seyegan Sleman 12 unit.

Penyerahan dilakukan

dalam beberapa hari.

Terakhir pada Selasa (5/5)

penyerahan secara simbo-

lis diterima Wakil Walikota

Yogyakarta Heroe Poer-

wadi, Ketua PMI Kota Yog-

yakarta Prof Dr Adiheru

Sutomo, Humas RSAU

Hardjolukito Letkol TNI

AU Agung Riyadi dan ter-

akhir diterima Bupati

Gunungkidul Hj Badingah.

Kepada Bupati Ba-

dingah, Ketua Pengda Ka-

gama DIY Ir Gatot Saptadi

menyatakan, dalam rang-

ka ikut penanggulangan

Covid-19, Pengda DIY

mendistribusikan total 500

set APD kepada 4 kabupa-

ten & 1 kota di seluruh

Provinsi DIY. Yang ter-

akhir diserahkan kepada

Pemda Gunungkidul beru-

jud 80 hazmat, 40 apron &

20 gown. Untuk kemudian

oleh Pemda didistribusi-

kan kepada fasilitas kese-

hatan yang berada di

Gunungkidul. Diharapkan,

dengan bantuan APD yang

diberikan ini semoga dapat

ikut membantu tenaga

medis di Gunungkidul

dalam menangani Covid-

19. “Ini merupakan komit-

men & kepedulian Kagama

kepada masyarakat,” kata

Gatot yang didampingi Wa-

kil Ketua Pengda Surjad-

iman, Ketua Bidang Kes-

sos Ir Syahbenol Hasibuan,

Harnowati, Siswanto, Ke-

tua Pengcab Kagama Gu-

nungkidul Drajat Jiwando-

no yang juga Sekda Gu-

nungkidul, Sekretaris 1 Sri

Suhartanta, dan Sekre-

taris 2 Markus Trimunarjo.

Saat menyerahkan APD

di RSAU Hardjolukito, Ir

Gatot Saptadi menyam-

paikan, Keluarga Alumni

Universitas Gadjah Mada

(KAGAMA) peduli terha-

dap kondisi para tenaga

medis yang melayani pa-

sien saat pandemi Covid-

19. Walaupun tidak terhi-

tung banyak yaitu hanya

50 set APD, namun di-

harapkan dapat meringan-

kan beban fasilitas kese-

hatan dalam penyediaan

APD sehingga dalam

melaksanakan tugas dapat

merasa aman. 

Ketua Pengda DIY, Gatot

Saptadi, menjelaskan,

dalam situasi kondisi pan-

demi Covid-19 ini, Kagama

DIY terpanggil dan peduli

terhadap dampaknya. Ter-

utama kepada mereka

yang terlibat langsung di

garda depan di fasilitas-

fasilitas kesehatan seperti

rumah sakit, Puskesmas,

dan PMI. Mereka itulah

yang harus diberi perleng-

kapan Alat Perlindungan

Diri (APD) yang memadai,

di mana saat ini dirasakan

tidak mencukupi. Oleh ka-

rena itulah bantuan yang

diberikan berupa APD.

Walaupun jumlahnya ti-

dak banyak, tetapi di-

harapkan dapat membatu

petugas medis dalam

melaksanakan tugasnya

dengan aman.

Menurut Syahbenol Ha-

sibuan, dalam menetapkan

faskes yang menerima ban-

tuan APD, Pengda Ka-

gama DIY berkoordinasi

dengan Pengcab Kagama

kabupaten dan Dinas Ke-

sehatan setempat.  (Fie)-o

SALURKAN 500 UNIT APD

Kagama Bantu Fasilitas Kesehatan se-DIY

KR-Istimewa

Ketua Pengda Kagama DIY Ir Gatot Saptadi (kiri) menyerahkan APD kepa-

da Bupati Gunungkidul Hj Badingah.

YOGYA(KR) - Pengda Kagama DIY tuntas menyalurkan 500 unit
alat pelindung diri (APD) kepada fasilitas kesehatan se-DIY, baik
rumah sakit maupun Puskesmas. Bakti sosial tersebut sebagai wujud
kepedulian Pengda Kagama DIY - Himpuni - Kagama Care - PP Ka-
gama untuk membantu pihak terkait menangani pandemi Covid-19.

MENDATAR : 1.Perut. 7.Ajaran.

8.Yang melihat kejadian. 9.Jenis

huruf. 12.Diulang : lubang di

kulit. 15.Maksud. 17.Terkejut.

18.Kain. 20.Hemat. 23.kata me-

nyatakan tak tahu. 26.Surat

pengakuan utang. 27.Arsip.

28.Degub.

MENURUN : 1.Isu. 2.Prestasi

tertinggi. 3.Tak berpihak. 4.jadi-

kan satu dengan tali. 5.Klik.

6.Gambar dalam gambar. 10.No-

mor. 11.Sari. 13.Minyak pelu-

mas. 14.Hewan air. 16.Utama.

18.Bangunan untuk pemujaan

agama Hindu. 19.Tebak. 21.Pe-

nelitian. 22.Senuk. 24.Jumpa.

25.Cara bergantung (ing).

JAWABAN MI 6-5-2020

MENDATAR : 1.Canda. 7.Su-

venir. 8.Rambu. 9.Panco. 12.Ha-

ru. 15.Unta. 17.Magma. 18.A-

dab. 20.Trik. 23.Lipat. 26.Ekspo.

27.Semarak. 28.Opini. 

MENURUN : 1.Curah. 2.Nomor.

3.Asup. 4.Oven. 5.Endon. 6.Are-

na. 10.Angka. 11.Cuat. 13.Aid.

14.Umbi. 16.Tri. 18.Asasi. 19.A-

lami. 21.Resmi. 22.Kroni. 24.Pu-

ri. 25.Teko.   

PERTANYAAN MI 8-5-2020
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